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ABSTRAK

Siti Imzanah, S.Ag., Nilai-nilai Pendidikan Akhlak Dalam Q.S. Ali Imran: 159-
160, Tesis, Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010.

Latar belakang penelitian ini landasi oleh adanya kegelisahan tentang
merosotnya akhlak di kalangan bangsa. Adanya tindak kriminal,
tawuran,degradasi moral bangsa di semua kalangan masyarakat adalah satu
penyebab kemerosotan akhlak. Menyadari pentingnya kedudukan dan fungsi al-
Qur’an bagi umat manusia maka pengaplikasiannya menjadi urgen dan wajib
mendapat kepedulian bersama khususnya umat Islam, sehingga nilai-nilai
pendidikan akhlak yang tercakup di dalamnya menjadi tersaji dengan baik kepada
manusia. Bermula dari keadaan inilah penulis tertarik untuk mengkaji lebih
mendalam nilai-nilai pendidikan akhlak yang tertuang dalam QS.Ali Imran : 159-
160. Penelitian ini bertujuan. 1) Untuk mengetahui nilai-nilai akhlak yang
terkandung dalam Q.S. Ali Imran : 159-160, 2) Untuk mengetahui bagaimana
konsep pendidikan akhlak dalam perspektif Q.S. Ali Imran : 159-160, 3) Untuk
mengetahui apa implikasinya bagi Pendidikan Agama Islam di sekolah.

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (Library). Sumber data
primer adalah Q.S. Ali Imran : 159-160. Sedangkan data sekundernya berupa
buku, artikel, atau tulisan yang berbicara tentang perbaikan akhlak dan
penanaman nilai-nilai pendidikan akhlak yang diyakini memiliki nilai kebenaran
mutlak baik redaksi maupun isinya. Pendekatan yang dipakai adalah pendekatan
didaktik—psikologis dan pendekatan tematik (maudhui’i) dengan analisis
kualitatif, kemudian diolah kembali dengan menggunakan metode deduktif,
induktif dan komparatif.

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa, 1) Nilai-Nilai akhlak yang
terkandung dalam Q.S. Ali Imran: 159-160 adalah sikap lemah lembut,
memaafkan, bermusyawarah dalam memutuskan persoalan bersama, bertawakkal,
dan yakin akan pertolongan Allah. 2) Dalam konsep pendidikan akhlak, penelitian
ini menunjukkan gaya kepemimpinan Nabi yang lemah lembut, mengutamakan
musyawarah untuk memutuskan kepentingan bersama, walaupun beliau
mempunyai otoritas sebagai pemimpin tertinggi. Nilai-nilai akhlak yang lain
adalah tawakkal kepada Allah sebagai bentuk penyerahan diri. 3) Implikasi dari
konsep pendidikan akhlak menurut QS. Ali Imran : 159-160 adalah pola
pengajaran berbasis akhlak dengan memberikan pengajaran kepada siswa secara
santun. Guru harus mengajar dengan melihat segala kelebihan dan potensi siswa,
sehingga siswa dapat lebih mengembangkan dirinya.

Rekomendasi dari penelitian ini adalah bagaimana sekolah sebagai
lembaga pendidikan mampu menanamkan nilail-nilai yang terkandung dalam Q.S.
Ali Imran: 159-160 kepada para siswanya, agar para siswa dapat meneladani dan
mempraktikkan sikap dan keteladanan Nabi dalam kehidupan sehari-hari.

Kata kunci: akhlak, nilai, implikasi dalam kependidikan.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan tesis ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22

Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama

| alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

o ba’ b Be

< ta’ t Te

& sa’ S es (dengan titik di atas)
z jim j Je

C ha’ h Ha (dengan titik di bawah)
d kha’ kh ka dan ha

4 dal d De

3 zal z Zet (dengan titik di atas)
J ra’ r Er

J zai zZ Zet

o sin S Es

Ul syin sy Es dan Ye
o sad S es (dengan titik di bawah)
ua dad d de (dengan titik di bawah)
b ta’ t te (dengan titik di bawah)
b za’ z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ¢ koma terbalik di atas

& gain g Ge

o fa’ f Ef
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3 qaf q Qi

d kaf k Ka

J lam 1 El

a mim m Em

o nun n En

3 waw w We

A ha’ h Ha

& hamza : apostrof
¢ h y Ye

ya

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap

3Adxka ditulis muta addidah

ditulis “iddah

C. Ta’ marbutah di akhir kata

1. Bila dimatikan ditulis %

daSa ditulis Hikmah
i

ditulis ‘illah
(Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya).
2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan A.

NEPEWES ditulis karamah al-auliya
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3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah

ditulis ¢ atau A.

hdll Bl ) ditulis zakatul fitri
D. Vokal Pendek
_ fathah ditulis a
- ditulis fa’ala
o ditulis i
N kasrah
o ditulis zukira
Al dituli
dammah 1S 4
ditulis yazhabu
E. Vokal Panjang
1 fathah + alif ditulis a
ddals ditulis jahiliyyah
2 fathah + yd’ mati ditulis a
(el ditulis tansa
3 kasrah + ya’ mati ditulis 1
S ditulis karim
4 dammah + waii mati ditulis i
Ay ditulis Sfuriid
F. Vokal Rangkap
1 fathah + yd’ mati ditulis ai
AN ditulis bainakum
2 fathah + wawu mati ditulis ail
J ditulis qaiilun
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G. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

apostrof
R ditulis a’antum
el
A Sl ditulis u’iddat
ditulis la’in syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “/”.

ol
sl

ditulis
ditulis

al-Quran
al-Qiyas

2.Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah
yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf / (el) nya.

elandl
yoal)

ditulis

ditulis

as-Sama’

asy-Syams

3. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut penulisannya.

o2l s 53
aa Jal

ditulis

ditulis

Zawi al-furiid

ahl as-sunnah
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A.

BAB1

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Manusia yang diciptakan oleh Allah SWT memiliki fitrah atau karakter
dasar sebagai makhluk yang cenderung berbuat baik, memiliki perasaan kasih
sayang serta bertingkah lalu dengan baik atau dalam bahasa agama sering
disebut berakhlakkul karimah, seperti halnya Nabi Besar Muhammad Saw
diutus oleh Allah dengan salah satu misinya adalah untuk menyempurnakan
akhlak bagi semua umatnya. Pesan akhlak begitu agung dalam Al-Qur’an
sehingga Fazlur Rahman mengatakan: “Al-Qur'an ibarat puncak sebuah
gunung es yang terapung, sembilan persepuluh darinya terendam di bawah air
sejarah dan hanya sepersepuluh darinya yang tampak di permukaan”.’
Sungguh, tidak akan ada yang mampu mengenalnya dan menggali secara
mendalam konsep akhlak dalam Al-Qur’an secara komprehensif, kecuali
mereka yang tenggelam di dalamnya.

Begitu dalam kandungan ayat-ayat suci Al-Qur'an sehingga untuk
memahaminya dibutuhkan sebuah teori yang tidak hanya mampu memahami
al-Qur'an secara integral, tetapi juga mampu menghasilkan penafsiran-
penafsiran yang dapat menyelesaikan problem-problem kekinian. Al-Qur'an

sebagai kitab suci terbesar telah menyedot perhatian banyak orang. Dalam

173.

! Rosihon Anwar, Samudera Al-Qur’an, cet. ke-1 (Bandung: Pustaka Setia, 2001), hlm.



pandangan umat Islam, Al-Qur'an merupakan teks yang diwahyukan Allah
SWT. kepada nabi Muhammad sebagai pedoman dan petunjuk bagi manusia.’

Salah satu ayat yang mengetengahkan tentang pentingnya pendidikan
akhlak adalah QS.Ali Imran: 159-160. Menurut Quraish Syihab, ayat ini
menerangkan tentang pentingnya sikap lemah lembut dan tidak bersikap keras
terhadap sesama. Pesan akhlak yang begitu kuat terlihat dalam ayat ini.

Ajaran tentang musyawarah untuk menentukan keputusan bersama dan
bertanggung jawab atas keputusan yang sudah dibuat dengan lapang dada
terekam secara jelas. Dari sisi itulah, penulis menggangkat satu surat sebagai
rujukan inti untuk menggali sisi pesan akhlakul karimah, Allah swt. Berfirman

(Qs. Ali Imran : 159-160).
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Artinya : “Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah
lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati
kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. karena itu
ma'afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan
bermusyawaratlah dengan mereka dalam wrusan itu. kemudian
apabila kamu telah membulatkan tekad, Maka bertawakkallah
kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang
bertawakkal kepada-Nya.

> Q.S. Al Baqoroh (2): 185 yang artinya: ..., bulan yang di dalamnya diturunkan
(permulaan) Al Quran sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai
petunjuk itu dan pembeda (antara yang hak dan yang bathil)....”



Jika Allah menolong kamu, Maka tak adalah orang yang dapat
mengalahkan kamu; jika Allah membiarkan kamu (tidak memberi
pertolongan), Maka siapakah gerangan yang dapat menolong kamu
(selain) dari Allah sesudah itu? karena itu hendaklah kepada Allah
saja orang-orang mukmin bertawakkal.’

Dari ayat di atas, dengan terlihat sekilas asbabul nuzulnya adalah pasca
terjadinya perang Uhud, dimana kaum muslimin menderita kekalahan, tetapi
beliau (Nabi Muhammad SAW) tetap bersikap lemah lembut* dan tidak marah
terhadap yang melanggar (strategi) itu bahkan memaaftkannya, dan
memohonkan untuk mereka ampunan dari Allah SWT. Sikap kasih sayang
(memaafkan) dengan mengedepankan akhlakul karimah menjadi poin
terpenting dalam segala proses regulasi jika terjadi sebuah ketidak normalan.
Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa Al-Qur'an’ adalah kitab pendidikan
dan pengajaran. Sehubungan dengan masalah ini, Muhammad Fadhil Al-

Jamali menyatakan sebagai berikut :

Pada hakikatnya Al-Qur'an itu adalah merupakan perbendaharaan yang
besar untuk kebudayaan manusia, terutama bidang kerohanian. Ia pada
umumnya adalah merupakan kitab pendidikan kemasyarakatan, moril
(akhlak) dan spiritual (kerohanian).®

Selanjutnya dapat pula dipahami bahwa manusia yang dilahirkan
secara fitrah/suci memiliki dimensi kasih sayang dan rasa-perasaan lemah-

lembut terhadap siapapun, oleh karenanya pendidikan yang hingga saat ini

* Departemen Haji dan Wakaf Saudi Arabia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Madinah:
Mujamma’ Khadim al-Haramain asy-Syarifain al-Malik li thiba’ al-Mushaf asy-Syarif, 1412 H),
hlm. 103-104.

* Quraisy Shihab, Tafsir Misbah, menurutnya Allah swt. tidak hanya pendidik manusia
tetapi sebagai pendidik seluruh alam, Quraisy Shihab, (Jakarta:, Lentera Hati, 2007), hlm. 32.

> Baharuddin, Paradigma Psikologi Islami: Studi tentang elemen Psikologi dari Al-
Qur'an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), hlm. 15.

% Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2005), him.
216.



menjadi garda depan pembentukan manusia seutuhnya menjadi sebuah
keharusan untuk mengintegrasikan intelektualitas dengan akhlakul karimah
yang ada, seperti halnya apa yang disampaikan oleh guru besar pendidikan
agama Islam Ahmad Tafsir, meyakini “Selama dari atas belum memberi
keteladanan kepada bawahannya sulit untuk mengharapkan perbaikan akhlak
peserta didik melalui pendekatan keteladanan™. Ini artinya akhlak memiliki
porsi atau domain dan sangat vital dalam proses pendidikan yang ada saat ini,
ini artinya sebagai penegasan aspek akhlak tidak boleh dikesampingkan
dalam pendidikan yang ada, karena kecenderungan pendidikan yang ada lebih
menekankan faktor kognitif semata.

Selanjutnya dalam berbagai forum keagamaan baik yang disampaikan
oleh para ilmuwan dengan latar belakang pendidikan agama maupun umum
sering sekali ayat Al-Qur’an dijadikan sumber pembenaran dan afirmasi atas
temuan dan kaidah-kaidah di bidang keilmuan alam maupun sosial. Dan hal
itu menjadi sebuah pembuktian bahwa kehidupan manusia tidak bisa lepas
dari Al-Qur’an sebagai pedoman hidup manusia yang sudah tercontohkan
dalam perjalanan hidup Nabi Muhammad saw.

Kehidupan yang terus berkembang hingga saat ini juga mengalami
perkembangan yang jauh dari contoh hidup yang sudah tercover dalam
kehidupan mulia (akhlakul karimah) Rasullullah SAW, karena terlena pada
liku-liku kehidupan yang modern. Sehingga kesadaran kehidupan manusia

harus menyadari kembali keberadaanya sebagai manusia, supaya secara

7 Ahmad Tafsir, “Pendidikan Agama Islam di Sekolah Salah Paradigma” Media Indonesia
(Jum'at, 03 Desember 2004), hlm. 3.



kodrati tidak melupakan fitrah kemanusiaanya dengan pendidikan yang
mengarahkan kepada tingkah laku manusia yang menyadari kemakhlukannya
dari sang khaliq. Dan makhluk disadarkan melalui proses pendidikan sebaik-
baiknya untuk menata akhlaknya.

Sudah menjadi konsensus di kalangan ahli pendidikan bahwa proses
pendidikan berlangsung seumur hidup. Oleh karena itu tidak ada batasan
umur tertentu dalam pendidikan. Namun ada level-level pendidikan yang
disusun sesuai dengan keadaan perkembangan manusia sebagai makhluk
individu maupun sosial yang hidup dalam keberadaan suatu bangsa atau
negara.

Dalam kehidupan suatu bangsa, pendidikan memiliki peranan yang
sangat penting dan strategis untuk menjamin kelangsungan dan
perkembangan kehidupan bangsa. Dalam hal ini, pendidikan harus dapat
menyiapkan warga negara untuk menghadapi masa depannya. Dengan
demikian tidak salah apabila orang berpendapat bahwa cerah tidaknya masa
depan suatu negara sangat ditentukan oleh pendidikannya saat ini.

Komentar yang menyoroti mutu pendidikan sudah sejak lama
dilontarkan oleh pengamat pendidikan. Meskipun mengacu pada indikator
yang berbeda, mereka sependapat bahwa mutu pendidikan kita masih rendah.
Perbincangan mengenai rendahnya mutu pendidikan memang belum dan tidak
akan kunjung selesai, karena banyaknya variabel yang mempengaruhi mutu

pendidikan. Mencari masalah tersebut agaknya seperti mengurai benang kusut



yang sulit dicari ujung dan pangkalnya, karena problem pendidikan kita adalah
sangat komplek dan sistemik.

Pendidikan harus mampu menciptakan manusia-manusia yang siap dan
eksis untuk hidup di tengah-tengah perubahan zaman yang ada. Bukan
terpengaruh tetapi mempengaruhi, tetapi juga tidak bisa menolak perubahan,
karena perubahan adalah sebuah keniscayaan. Sehingga manusia tidak ikut
lebur dalam arus yang menerpanya, melainkan mampu mengendalikan arus
perubahan, mampu memilah dan sekaligus memilih kemana kehidupan sebuah
masyarakat akan dikendalikan dan diciptakan sesuai dengan tujuan pendidikan
akhlak dalam hal ini adalah pendidikan Islam.

Bagaimana pun, pendidikan merupakan salah satu kunci yang sangat
esensial dalam kehidupan manusia. Baik buruknya sumber daya manusia
tergantung dari pendidikan yang diperolehnya. Pendidikan adalah sebuah
investasi sumber daya manusia. Jika pendidikan yang diperoleh seseorang
memiliki kualitas yang mumpuni, maka baik juga sumber daya manusia yang
dimilikinya. Karena itu, desain pendidikan selayaknya dipersiapkan secara
matang sehingga hasil yang dicapai pun memuaskan.® Karena proses
pendidikan merupakan suatu proses yang bertujuan. Meskipun tujuannya
bukan merupakan tujuan yang tertutup (eksklusif) tetapi tujuan yang secara

9
terus-menerus harus terarah kepada pemerdekaan manusia.

8 A. Syafi'f Ma'arif et.al., Pendidikan Islam di Indonesia antara Cita dan Fakta
(Yogyakarta: PT. Tiara Wacana, 1991). hlm. 15.

° H.AR. Tilaar, Manifesto Pendidikan Nasional, Tinjauan dari Perspektif
Postmodernisme dan Studi Kultural (Jakarta: Penerbit Buku Kompas, 2005). hlm. 119.



Ada pandangan yang agak klasik dan menjadi pandangan wacana
publik dikalangan ahli pendidikan, yaitu pandangan mengenai pendidikan
sebagai proses humanisasi atau bisa disebut dengan proses pemanusiaan
manusia. Pemahaman terhadap konsep ini memerlukan renungan yang sangat
mendalam, sebab apa yang dimaksud dengan proses pemanusiaan manusia
tidak sekedar yang bersifat fisik, akan tetapi menyangkut seluruh dimensi dan
potensi yang ada pada diri dan realitas yang mengitarinya. Sebagaimana yang
dikatakan H.A.R. Tilaar, bahwa hakikat pendidikan adalah proses
memanusiakan anak manusia, yaitu menyadari akan manusia yang merdeka.
Manusia yang merdeka adalah manusia yang kreatif yang terwujud di dalam
budayanya.'

Hal ini sejalan dengan UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, Pasal 3, yang berbunyi :

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, menjadi warga negara
yang demokratis serta bertanggungj awab.'!

Aspek Imtaq dan Imtek'? dalam proses pendidikan menjadi “core”

untuk ikut dalam proses pendidikan yang ada, jangan sampai pendidikan-

pendidikan yang ada tidak sejalan dengan amanah UU No. 20 Tahun 2003

1% Ibid, hlm. 112.

"' Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional,
diperbanyak oleh Penerbit Citra Umbara Bandung, hlm. 76.

'> Ahmad Tafsir, dalam ujian disertasi Syaiful Anwar “Pengembangan Pendidikan Agama
Islam (PAI) Dalam Pembinaan Keimanan dan Ketakwaan Siswa SMA (Studi Kasus Pada SMA al-
Kautsar Kota Bandar Lampung)”, PPs. UIN Sunan Kaijaga Yogyakarta, 15 Januari 2010.



tentang Sistem Pendidikan Nasional, sepeti yang penulis tuangkan di atas.
Selain itu bertanggung jawab terhadap kehidupan dunia dan akhirat sebagai
“khalifah bi ard”, yang telah digariskan oleh Allah Swt menjadi kewajiban
manusia dalam dimensi yang membawa kemanfaatan akan semua aspek
kehidupan yang dijumpai dalam proses kehidupannya sebagai manusia.

Gagalnya pendidikan untuk menanamkan nilai akhlak terlihat dengan
menempatkan Indonesia termasuk ke dalam negara yang korup, banyak
sekolah-sekolah yang khusus bagi para pemodal, orang kaya. Orang miskin
tidak mendapatkannya, sekolah seolah menjadi pemicu marjinalisasi terhadap
mereka yang tidak bisa mengenyam pendidikan yang layak. Hal ini semakin
menutup nilai akhlak dalam pendidikan, masih maraknya budaya tawuran,
angka kriminal yang tinggi, korupsi, kolusi dan nepotisme dari orang-orang
yang berpendidikan menyakinkan bahwa ada yang salah dalam pendidikan
saat ini.

Rangkaian uraian di atas menggambarkan bahwa pendidikan yang
berlangsung sampai saat ini dapat dinilai belum mampu menyadarkan
manusial akan dirinya. Sehingga pendidikan tidak dapat memberikan
kontribusi kepada manusia untuk meningkatkan derajatnya seperti yang
dicontohkan Nabi Muhammad saw. Dalam akhlakul karimahnya yaitu tetap
eksis dan berada di depan dalam membawa segala perubahan. Padahal
pendidikan seharusnya telah menampakkan hasil yang memuaskan, tatkala
manusia sudah semakin yakni bahwa pendidikan adalah institusi yang mampu

membentuk karakter-karakter manusia yang ditandai dengan semakin tumbuh



dan berkembangnya potensi dasar manusia tersebut. Sehingga manusia dapat
mengenal dirinya sendiri, alam, dan Tuhannya. Hal ini dikarenakan potensi
yang dimiliki manusia bukan hanya sekedar potensi dalam hal minat-bakat
dan berpikir, tetapi yang lebih luas lagi yaitu potensi bermasyarakat dan
beragama (ber-Tuhan).

Problem yang muncul di tengah masyarakat adalah tingginya angka
kriminal di kalangan remaja, semua meremehkan nilai moral atau akhlak,
pendidikan seolah-olah hanya besifat parsial tidak bersifat holistik, tidak
merambah wilayah pembangunan karakter, penanaman nilai, sehingga yang
terjadi adalah orang berpendidikan juga bisa melakukan tindakan kriminal
yang lebih kejam dibanding dengan orang yang tidak mengeyam pendidikan,
kasus korupsi misalnya yang telah merugikan banyak orang.

Sebuah prinsip yang harus dipegang dalam pendidikan khususnya
pendidikan Islam adalah pengembangan belajar sebagai muslim baik bagi
terdidik maupun pendidik. Setiap rangkaian belajar mengajar harusnya
ditempatkan sebagai pengkayaan pengalaman kebertuhanan. Pendidikan
bukanlah sosialisasi atau internalisasi pengetahuan dan keberagaman pendidik,
tetapi bagaimana peserta didik mengalami sendiri keber-Tuhanan-nya.
Ketagwaan dan keshalehannya bukanlah sikap dan perilaku yang datang

secara mendadak, tetapi melalui sebuah tahap penyadaran yang harus
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dilakukan sepanjang hayat. Karena itu, pendidikan tidak lain sebagai proses
penyadaran diri dan realitas universum."

Pandangan terhadap fenomena pendidikan di atas memberikan
inspirasi pada penulis untuk lebih jauh mengungkap kembali ayat-ayat Al-
Qur’an yang membawa pada perbaikan akhlak manusia dan pikiran-pikiran
para praktisi pendidikan yang dituangkannya dalam beberapa buku dan artikel
yang banyak menyorot berbagai persoalan moralitas atau akhlakul karimah
yang dilandaskan pada kerangka kemanusiaan atau pemuliaan manusia yang
didasarkan kepada potensi yang dimilikinya, serta bagaimana cara menyikapi
sebuah bentuk pluralitas sebagai sebuah keniscayaan yang ada dalam
masyarakat, diakui ataupun tidak. Karenanya, penulis ingin meneliti lebih jauh
tentang konsep pendidikan akhlak yang mengembalikan kesadaran akan
dirinya sebagai “kholifatu filardh.”

Jika kembali kepada pembahasan mendasar tentang sumber Pendidikan
Agama Islam maka sumbernya adalah mengacu kepada sumber Islam itu

sendiri, yaitu Al-Qur'an'* dan Al-Hadits. Oleh karena Islam sebagai sistem

kehidupan kaum muslimin dan Al-Qur'an merupakan pedoman hidup sehari-

3 Abdul Munir Mulkhan, Rekonstruksi Pendidikan dan Tradisi Pesantren: Religiusitas
IPTEK (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000), hlm. 111-112.

" M. Nur Kholis Setiawan, 4/-Qur’an Kitab Sastra Terbesar Sebagai pedoman, Al-
Qur'an yang berisi segala sesuatu yang harus dijalankan oleh umat manusia memerlukan
interpretasi dalam penerapannya. Nur Kholis Setiawan mengemukakan, “Bagi umat Islam,
kegiatan interpretasi terhadap Al-Qur'an adalah menjadi tugas yang tak kenal henti. Karena, ia
merupakan usaha untuk memahami pesan ilahi. Namun demikian, sehebat apapun manusia, ia
hanya bisa sampai pada derajat pemahaman yang relatif, dan kebenarannya pun tidak dapat
mencapai derajat absolut. Wahyu Tuhan dipahami secara variatif dari satu waktu ke waktu yang
lain. Ini berarti kegiatan menafsirkan wahyu Tuhan (exegesis) telah menjadi disiplin keilmuan
yang selalu hidup seiring dengan perkembangan teori pengetahuan para pengimannya. cet. ke-1
(Yogyakarta: eLSAQ, 2005), hlm. 1.
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hari maka Al-Qur'an tidak pernah berhenti dari pengkajian akan nilai-nilai
yang terkandung di dalamnya, selalu ada upaya untuk menggali makna yang
terkandung di dalamnya dari berbagai sudut pandang. Dan ternyata Al-Qur'an
memang bisa didekati dari berbagai sudut pandang yang berbeda, termasuk
dari sisi kependidikan dan kemanusiaan.

Berangkat dari sinilah, jika hendak berpikir ulang tentang pendidikan
Islam maka harus kembali mengacu kepada landasan yang telah diberikan Al-
Qur'an. Dalam hal ini pembaharuan dalam pendidikan Islam harus dilakukan
sesuai dengan problematikanya, maka, penulis memfokuskan kepada sisi
akhlak dan pendidikan Islam, atau dengan kata lain penulis berusaha
menemukan konsep akhlak pendidikan yang termuat dalam Al-Qur'an.

Terbangunnya kembali konsep pendidikan yang berakhlakul karimah
di tengah sistem pendidikan nasional yang belum dapat sepenuhnya
menunjukkan pendidikan yang berbasis pada akhlak serta pendidikan yang
bercirikan pada sosial planning dan setelah itu teraplikasi dalam praktek
kehidupan yang bahagia di dunia-akhirat, sehingga besar harapan langkah ini
bisa memperbaiki mutu pendidikan yang ada. Dengan adanya latar belakang
diatas, penulis mengambil judul pembahasan ini dengan:

Nilai-nilai Pendidikan Akhlak dalam Q.S. Ali Imran : 159-160
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B. Rumusan Masalah
Bertolak dari uraian dan permasalahan tersebut di atas, penelitian ini
difokuskan dalam tiga topik permasalahan, yang dapat diasumsikan sebagai
problem akademik dan kemudian dapat dirumuskan sebagai berikut :
1. Nilai-nilai akhlak apa yang terkandung dalam Q.S. Ali Imran : 159-160?
2. Bagaimana konsep pendidikan akhlak dalam perspektif Q.S. Ali Imran :
159-160?

3. Apaimplikasinya bagi Pendidikan Agama Islam di sekolah?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini terbagi menjadi dua bagian, yaitu tujuan
umum dan khusus. Tujuan secara umum adalah mengungkapkan paradigma
pendidikan akhlak, sekaligus mendeskripsikan pemikiran para tokoh
pendidikan, baik Barat maupun Islam, tentang pendidikan akhlak. Sedangkan
tujuannya secara khusus adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui nilai-nilai akhlak apa yang terkandung dalam Q.S. Ali
Imran : 159-160
2. Untuk mengetahui bagaimana konsep pendidikan akhlak dalam perspektif
Q.S. Ali Imran : 159-160
3. Untuk mengetahui apa implikasinya bagi Pendidikan Agama Islam di

sekolah
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D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yaug diharapkan dari penulis berkaitan dengan

penulisan tesis ini, antara lain adalah :

1.

Kajian tentang pendidikan akhlak ini bermaksud memberikan sumbangsih
pemikiran terhadap dunia pendidikan terutama yang berkaitan dengan
upaya mengembalikan pendidikan jiwa manusia yang semestinya, yaitu
pendidikan sebagai upaya pembebasan dan pemulyaan manusia atau
dengan kata lain memanusiakan manusia.

Sebagai bahan referensi untuk meningkatkan mutu pendidikan dan kualitas
sumber daya manusia. sebab, pada hakekatnya pendidikan dirancang untuk
mengembangkan potensi yang dimiliki manusia, sehingga sumberdaya
manusia menjadi berkualitas. Sebagai upaya penumbuhan potensi peserta
didik, maka diperlukan sebuah konsep pendidikan akhlak yang mampu
mengembalikan derajat kemanusiaanya. Karena itu, pembahasan ini
diharapkan dapat dijadikan acuan dalam pengembangan pendidikan
akhlak.

Memberikan sumbangan pemikiran kepada masyarakat luas, berupa
informasi secara teoritik-historis tentang perkembangan pendidikan dan
pembaharuannya dalam upaya menjawab tantangan masa depan umat

manusia.
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E. Kajian Pustaka

Pembicaraan masalah akhlak seringkali dilakukan oleh para pakar
pendidikan, baik yang dilaksanakan dalam berbagai pertemuan ilmiah atau
dalam seminar, kajian/diskusi, lokakarya maupun lainnya. Namun,
pembicaraan masalah yang terfokus pada masalah yang terkait langsung
dengan penelitian ini belum ada.

Beberapa tulisan terkait antara lain: Pertama tesis yang ditulis oleh M.
Mukhlis Fahruddin dengan judul: Konsep Pendidikan Humanis dalam
perspektif Al Qur’an."” Tesis ini menjelaskan, bahwa model pendidikan yang
ingin dikembangkan oleh pendidikan humanis untuk meningkatkan mutu
pendidikan dan kualitas sumber daya manusia. sebab, pada hakekatnya
pendidikan dirancang untuk mengembangkan potensi yang dimiliki manusia,
sehingga sumberdaya manusia menjadi berkualitas.

Tesis yang lain ditulis Erwati Aziz, dengan judul: Prinsip-prinsip
Pendidikan di Dalam Surat al-‘Alag. Dalam tesis ini dijelaskan tentang
konsep akhlak menurut surat al-°Alaq, prinsip-prinsip pendidikan Islam dalam
membangun mentalitas siswa yang religius, serta pentingnya membangun dan
mengembangkan akhlak yang baik di kalangan siswa.'®

Penelitian yang secara spesifik ingin menggabungkan antara konsep
dan pendidikan multikultural dalam pendidikan Islam adalah Tesis yang di

tulis oleh Ainun Hakiemah, Nilai-nilai dan Konsep Pendidikan Multikultural

!> M. Mukhlis Fahruddin, "Konsep Pendidikan Humanis dalam perspektif Al Qur’an.”.
Tesis (PPs UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008)

' Erwati Aziz, “Prinsip-prinsip Pendidikan di Dalam Surat al-‘Alaq”, Tesis (Program
Pascasarjana IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 1997).
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dalam Pendidikan Islam," tesis diajukan kepada Program Pascasarjana UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta tersebut mengaitkan pendidikan multikultural
yang terdapat dalam ajaran Islam, sekaligus mengkaji konsep pendidikan
multikultural dalam pendidikan Islam, juga standar pergaulan bagi dunia
pendidikan Islam dalam mengajarkan kehidupan sosial, masyarakat yang
beragam dan berbeda kebudayaan dengan menggunakan pendekatan
sosiologis yang mengkaji gejala dari aspek sosial, interaksi dan jaringan
hubungan ketiganya.

Dari paparan di atas, belum ada tulisan atau karya ilmiah yang
membahas secara spesifik dan komprehenship mengenai akhlak dalam
prespektif Al-Quran. oleh sebab itu, penulis tertarik untuk mengaji lebih jauh
akhlak dalam tinjauan Al-Quran. Harapannya karya ini akan melengkapi teori-

teori yang ada dan menguatkan teori akhlak dari Al-Qur'an.

F. Kajian Teori
Pendidikan akhlak ialah penanaman, Pengembangan dan Pembentukan
akhlak yang mulia dalam diri anak didik. Pendidikan akhlak tidak harus
merupakan satu program atau pelajaran khusus, akan tetapi lebih merupakan
suatu dimensi dari seluruh usaha pendidikan.'®
Menurut al-Ghazali dan Ibnu Miskawaih akhlak adalah suatu keadaan

atau bentuk gerakan jiwa yang tetap (konstan) yang melahirkan sikap atau

7 Ainun Hakiemah, Nilai-nilai dan Konsep Pendidikan Multikultural dalam Pendidikan
Islam, Tesis, Program Pascasarjana UIN Yogyakarta 2007.

'8 M. Sastraprtedja, Pendidikan Nilai Memasuki Tahun 2000 (Jakarta: Gramedia, 1993),
hlm. 3.
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perbuatan-perbuatan secara wajar tanpa didahului oleh proses befikir atau
rekayasa. Pengertian akhlak tersebut tidak memasukkan norma-norma/nilai-
nilai yang belum meresap kedalam jiwa sehingga dapat membentuk perilaku
tanpa ada status rekayasa. Sehingga apabila seseorang bertindak karena
paksaan dari luar dan belum meresap kedalam jiwa seseorang, seperti karena
terpaksa dalam berbuat, maka hal ini belum bisa dikatakan akhlaknya sudah
terbentuk.

Kata akhlak ini berasal dari kata “khalaga” bentuk jamak dari
“khalaqun” yang berarti; perangai/sifat/tabiat/ciptaan, atau dalam bahasa
inggrisnya character, temperament. "’

Dalam karaktereologi dibedakan pengertian tempramen dan karakter
(watak). Tempramen ialah konstitusi jiwa yang berhubungan erat dengan
konstitusi tubuh. Jadi kemungkinan untuk mengubah atau mendidik itu sedikit
sekali, oleh karena dalam tempramen terdapat unsur-unsur yang tidak dapat
dipengaruhi oleh kemauan. Sedangkan watak (character) adalah keadaan atau
konstitusi jiwa yang tampak dalam perbuatan-perbuatannya. Watak
bergantung kepada pembawaan dan lingkungan hidup (pergaulan,
pendidikan). Sehingga watak itu sangat bergantung dengan kekuatan-kekuatan
dari luar. Karakter lebih luas dari tempramen. Tempramen terdapat dalam

karakter, karakter dapat diubah dan dididik.*

' Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia (Surabaya:
Pustaka Progressif, 1997), him. 364.

* Bigot C.S., Ilmu jiwa dan Pendidikan (tetjemahan) Yogyakarta, sampai Bab V
Karakteriologi. Dikutip dari Busyairi Madjidi, Konsep Kependidikan Para Filosof Muslim,
(Yogyakarta: Al-Amin Press), hlm. 87.
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Akhlak atau perilaku dalam Islam adalah yang terwujud melalui proses
aplikasi sistem nilai/norma yang bersumber dari al-Qur’an dan as-Sunnah.”'

Dari penjelasan tersebut dapat dilihat perbedaan antara akhlak dan
nilai/norma ang berlaku di masyarakat. Nilai/norma adalah yang berlaku
secara alamiah dalam masyarakat, dapat berubah menurut kesepakatan dan
persetujuan dari masyarakat pada dimensi ruang dan waktu tertentu.
Sedangkan akhlak mempunyai patokan dan sumber yang jelas, yaitu al-Qur’an
dan al-Hadis.

Seperti yang disebutkan dalam al-Hadis:

(B).._i)%g;}\us‘ﬁﬁﬂ\jm‘}ébﬂob))é%‘}”é&&;‘ym%l

Artinya “Sesungguhnya aku utus engkau wahai Muhammad adalah untuk
menyempurnakan akhlak” (HR. Al-Hakim, Ahmad dan al-Baehaqi
dari Abu Hurairoh).22

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang arah penulisan tesis
ini, dijelaskan terlebih dahulu kata kunci yang terdapat dalam pembahasan ini,
sekaligus penggunaan secara operasional. Pertama adalah kata "Akhlak," dan
kedua adalah kata "Al-Qur'an", dalam hal ini pembahasannya lebih ditekankan
pada pendidikan Islam supaya ada sinergitas pembahasan dan lebih spesifik,
sesuai pokok pembahasan, yaitu masalah pendidikan akhlak. Dengan kata lain

paradigma pendidikan akhlak adalah sama dengan pendidikan [slam . Kata Al-

Qur'an adalah identik dengan Islam.

21 .
1bid.
%2 Imam Ahmad ibn Hambal, Musnad Ahmad ibn Hambal Jilid II (Beirut: Dar al-Fikr,
1991), hlm. 381.
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Secara etimologis (lughatan) akhlak (Bahasa Arab) adalah bentuk
jamak dari khuluk yang berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat.
Berakar dari kata khalaga yang berarti menciptakan. Seakar dengan kata
Khaliq (Pencipta), makhluqg (yang diciptakan) dan khalg (penciptaan).

Kesamaan akar kata di atas mengisyaratkan bahwa dalam akhlak
tercakup pengertian terciptanya keterpaduan antara kehendak Khalig (Tuhan)
dengan perilaku makhlug (manusia). Atau dengan kata lain, tata perilaku
seseorang terhadap orang lain dan lingkungannya baru mengandung nilai
akhlak yang hakiki manakala tindakan atau perilaku tersebut didasarkan
kepada kehendak Khalig (Tuhan). Dari pengertian etimologis seperti ini,
akhlak bukan saja merupakan tata aturan atau norma perilaku yang mengatur
hubungan antar sesama manusia, tetapi juga norma yang mengatur hubungan
antara manusia dengan Tuhan dan bahkan dengan alam semesta sekalipun.

Sekalipun dari beberapa definisi di atas kata akhlak bersifat netral,
belum menunjuk kepada baik dan buruk, tapi pada umumnya apabila disebut
sendirian, tidak dirangkai dengan sifat tertentu, maka yang dimaksud adalah
akhlak yang mulia. Misalnya bila seseorang berlaku tidak sopan kita
mengatakan padanya, "kamu tidak berakhlak". Padahal tidak sopan itu adalah
akhlaknya. Tentu yang kita maksud adalah kamu tidak memiliki akhlak yang
mulia, dalam hal ini sopan.

Di samping istilah akhlak, juga dikenal istilah etika dan moral. Ketiga
istilah itu sama-sama menentukan nilai baik dan buruk sikap dan perbuatan

manusia. Perbedaannya terletak pada standar masing-masing. Bagi akhlak
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standarnya adalah Al-Qur'an dan Sunnah; bagi etika standarnya pertimbangan
akal pikiran; dan bagi moral standarnya adat kebiasaan yang umum berlaku di
masyarakat.

Yang dimaksud dengan sumber akhlak adalah yang menjadi ukuran
baik dan buruk atau mulia dan tercela. Sebagaimana ke-seluruhan ajaran
Islam, sumber akhlak adalah Al-Qur'an dan Sunnah, bukan akal pikiran atau
pandangan masyarakat sebagaimana pada konsep etika dan moral. Dan bukan
pula karena baik atau buruk dengan sendirinya sebagaimana pandangan
Mu'tazilah.

Hati nurani atau fitrah dalam bahasa Al-Qur'an memang dapat menjadi
ukuran baik dan buruk karena manusia diciptakan oleh Allah SWT memiliki
fitrah bertauhid, mengakui ke-Esaan-Nya (QS. Ar-Rum : 30). Karena fitrah
itulah manusia cinta kepada kesucian dan selalu cenderung kepada kebenaran.
Hati nuraninya selalu mendambakan dan merindukan kebenaran, ingin
mengikuti ajaran-ajaran Tuhan, karena kebenaran itu tidak akan didapat
kecuali dengan Allah sebagai sumber kebenaran mutlak. Namun fitrah
manusia tidak selalu terjamin dapat berfungsi dengan baik karena pengaruh
dari luar, misalnya pengaruh pendidikan dan lingkungan. Fitrah hanyalah
merupakan potensi dasar yang perlu dipelihara dan dikembangkan. Betapa
banyak manusia yang fitrahnya tertutup sehingga hati nuraninya tidak dapat
lagi melihat kebenaran. Oleh sebab itu ukuran baik dan buruk tidak dapat
diserahkan sepenuhnya hanya kepada hati nurani atau fitrah manusia semata.

Harus dikembalikan kepada penilaian Syara'. Semua keputusan Syara' tidak
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akan bertentangan dengan hati nurani manusia, karena kedua-duanya berasal
dari sumber yang sama yaitu Allah SWT.

Demikianlah tentang hati nurani dan akal pikiran. Bagaimana dengan
pandangan masyarakat? Pandangan masyarakat juga bisa dijadikan salah satu
ukuran baik dan buruk, tetapi sangat relatif, tergantung sejauh mana kesucian
hati nurani masyarakat dari kebersihan pikiran mereka dapat terjaga.
Masyarakat yang hati nuraninya sudah tertutup dan akal pikiran mereka sudah
dikotori oleh sikap dan prilaku yang tidak terpuji tentu tidak bisa dijadikan
ukuran. Hanya kebisaaan masyarakat yang baiklah yang bisa dijadikan ukuran.

Dari uraian di atas jelaslah bagi setiap manusia bahwa ukuran yang
pasti (tidak spekulatif), obyektif, komprehensif dan universal untuk me-
nentukan baik dan buruk hanyalah Al-Qur'an dan Sunnah, bukan yang lain-
lainnya.

Terkait dengan kata “Al-Qur'an” adalah kitab suci umat Islam. Dalam
hal ini penulis mengkaji konsep akhlak dalam tinjauan Al-Qur'an yang
dilengkapi dengan kitab-kitab tafsir yang ada, serta analisa dari beberapa
tokoh yang akan disesuaikan dengan tema-tema ayat yang berkaitan dengan
permasalahan Akhlak.

Sedangkan untuk pengertian pendidikan di sini sebagaimana yang
diungkapkan oleh Marimba, pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan

secara sadar oleh pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani anak
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didik menuju terbentuknya kepribadian yang utama.* Sedangkan Ahmad

Tafsir berpendapat bahwa pendidikan adalah pengembangan pribadi dengan

semua aspeknya, dengan penjelasan bahwa pengembangan pribadi ialah yang

mencakup pendidikan oleh diri sendiri maupun oleh lingkungan, dan

pendidikan oleh guru dan orang lain. Adapun yang dimaksud semua aspek di

sini yaitu mencakup jasmani, akal dan hati.**

Secara sederhana, pendidikan Islam dapat dipahami dalam beberapa
pengertian :*°

1. Pendidikan menurut Islam atau pendidikan Islami yaitu pendidikan yang
dipahami dan dikembangkan dari ajaran dan nilai-nilai fundamental
berdasarkan Al-Qur'an dan sunnah.

2. Pendidikan ke-Islam-an atau pendidikan agama Islam yaitu upaya
pendidikan agama Islam atau ajaran Islam dan nilai-nilainya, agar menjadi
way of life (pandangan dan sikap hidup) seseorang.

3. Pendidikan dalam atau proses dan praktek penyelenggaraan pendidikan
yang berlangsung dan berkembang dalam sejarah umat.

Dari definisi tersebut Marimba memberikan suatu kesimpulan bahwa
pendidikan Islam sendiri adalah bimbingan yang diberikan seseorang kepada

. . . . 26
seseorang agar ia berkembang secara maksimal sesuai dengan ajaran Islam.

# Ahmad D. Marimba,. Pengantar Filsafat Pendidikan Islam (Bandung: Ma'arif, 1989),
hlm. 19

2% Ahmad Tafsir, /lmu Pendidikan dalam Perspektif Islam (Bandung: Rosdakarya, 2005),
hlm. 26.

» Muhaimin et all; Paradigma Pendidikan Islam; upaya mengefektifkan pendidikan
agama Islam di sekolah, Get. 1l (Bandung, PT. Remaja Rosda Karya, 2002), hlm. 29-30. Lihat
juga Muhaimin, \vacana Pengembangan Pendidikan Islam, (Surabaya, Pusat Studi Agama, Politik
dan Masyarakat (BPSAPM) bekerja sama dengan Pustaka Pelajar, 2003), hlm.23-24

0 Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat..., hlm. 19.
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Pendidikan akhlak memandang manusia sebagai manusia, yakni
makhluk ciptaan Tuhan dengan fitrah-fitrah tertentu untuk dikembangkan
secara maksimal dan optimal Pendidikan (Islam) humanistik adalah
pendidikan memperkenalkan apresiasinya yang tinggi kepada manusia sebagai
makhluk Allah yang mulia dan bebas serta dalam batas-batas eksistensinya
yang hakiki, dan juga sebagai khalifatullah (Q.S. Al-Bagarah : 30).”

Menjadi manusia yang manusiawi berarti dapat menempatkan orang
lain pada posisi yang berbudaya dan beradab (civilized). Pendidikan yang
bagaimanakah yang dapat membentuk seseorang menjadi berbudaya dan
beradab itu?. Jawabnya paling sedikit mengarah kepada dua hal yaitu proses
inkulturasi dan akulturasi. Inkulturasi mengarah kepada internalisasi nilai-nilai
tradisi serta upaya mengenal budaya sendiri, sehingga bisa berakar kuat pada
kebudayaan sendiri. Sedangkan akulturasi lebih mengarah kepada aspek
keterbukaan, dan toleransi atas masuknya pengaruh unsur-unsur kebudayaan
asing. Pada konteks yang kedua ini penguasaan bahasa asing menjadi amat

diperlukan agar dapat berdialog dengan masyarakat dan kebudayaan asing.

G. Metode Penelitian
Studi yang dilakukan oleh penulis merupakan penelitian yang bersifat
literer atau kepustakaan (Library Reseach), yaitu kajian literatur melalui riset
kepustakaan. Penelitian ini juga menggunakan pendekatan tafsir. Pendekatan

tafsir adalah suatu upaya yang dilakukan untuk memahami maksud yang

% Baharuddin dan Makin, Pendidikan Humanistik; Konsep, Teori, dan Aplikasi Praktis
dalam Dunia Pendidikan. (Yogyakarta; Ar-Ruzz Media, 2007), hlm. 23.
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terkandung dalam Al-Qur'an dan beberapa pemikiran tokoh tentang ayat-ayat

Al-Qur'an yang berkaitan dengan topik dalam penelitian ini.

1.

Sifat dan Model Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan, dimana sumber-
sumber penelitian utama berupa data-data kepustakaan baik berupa buku,
manuskrip, kitab-kitab, maupun sumber-sumber lain yang berada di
perpustakaan.
Sumber Data dan Metode Pengumpulan Data

Penulis berupaya memahami konsep pendidikan akhlak dengan
menggunakan wahyu sebagai kajian utama, dan hadits, tafsir sebagai alat
analisis pendukung, seperti kitab-kitab tafsir dan juga panafsiran-
panafsiran dari para tokoh-tokoh pendidikan yang berkaitan dengan
pendidikan akhlak. Oleh karena itu ada dua sumber pokok yang dijadikan
landasan dalam penelitian ini yaitu sumber primer dan sumber sekunder.
Yang dimaksud dengan sumber pokok di sini adalah sumber yang
diperoleh dari al-Qur'an, sedangkan sumber sekunder disini adalah sumber
kedua yang bersifat menunjang sumber data primer yaitu sumber yang
terdapat dalam hadits kitab tafsir (penafsiran dari mufassir). Selain itu
penulis menggunakan referensi al-Qur’an surat (ayat yang lain) buku,
artikel, majalah, dan lain sebagainya, juga dari para tokoh pendidikan,
yang bahannya berkaitan dengan pendidikan akhlak dan beberapa topik

yang menunjang dalam penelitian ini.



24

Dalam mengoperasikan pendekatan ini, digunakan beberapa
metode”® yang digunakan dalam pembahasan ini yang merujuk pada
metode yang dikembangkan oleh Jujun Suria Sumantri® yaitu deskriptif
analitis kritis. Metode analitis kritis bertujuan untuk mengkaji gagasan
primer mengenai suatu "ruang lingkup permasalahan" yang diperkaya oleh
gagasan sekunder yang relevan. Adapun fokus penulisan analitis kritis
adalah mendeskripsikan, membahas dan mengkritik gagasan primer yang
selanjutnya "dikaitkan" dengan gagasan primer yang lain dalam upaya
melakukan studi perbandingan yang dalam bahasa tafsir disebut metode
tafsir maudu’i, hubungan dan pengembangan model. Dalam hal ini penulis
menganalisa konsep akhlak dari para tokoh kemudian dikonfrontasikan
dengan konsep akhlak dalam Al-Qur'an, baik berupa perbandingan,
hubungan atau pengembangan dari konsep pendidikan akhlak.

3. Teknik Analisis Data
Setiap persoalan yang menyangkut metododogi ilmiyah
mempunyai data dan fakta yang tidak bisa berdidiri sendiri, data dan fakta
tersebut akan bermakna serta bisa dimengerti setelah diadakan
penganalisaan data dalam ruang lingkup sistem metode tertentu, oleh

karena itu analisis data adalah suatu usaha agar data atau fakta tersebut

2 Metode dikatakan dalam kamus "pedagogic" sebagai cara bekerja yang letap dan yang
dipikirkan dengan seksama guna mencapai suatu tujuan. Dengan demikian, metode (technical
method) itu menyandarkan diri kepada pikiran dan merupakan suatu pendekatan kearah
pemecahan persoalan atau problem solving attack (Depag RI, 1975, IkhtisarTentang Research,
hlm. 8.)

* Jujun S. Sumantri, Penelitian Ilmiah, Kefilsafatan dan Keagamaan: Mencari
Paradigma Bersama dalam Tradisi Bam Penelltian Agama Islam: Tinjauan antar Disiplin llmu
(Bandung: Nuansa bekerjasama dengan Pusjarlit Press, 1998), hlm. 41-61.
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dapat bermakna dan dapat dimengerti. Analisa data merupakan tahap
terpenting dari sebuah penulisan. Sebab pada tahap ini dapat dikerjakan
dan dimanfaatkan sedemikian rupa sehingga menghasilkan sebuah
penyampaian yang benar-benar dapat digunakan untuk menjawab
persoalan-persoalan yang telah dirumuskan. Secara definitif, analisa data
merupakan proses pengorganisasian dan pengurutan data ke dalam pola
kategori dan suatu uraian dasar, sehingga dapat ditemukan tema dan dapat
dirumuskan hipotesis kerja seperti yang dirumuskan oleh data.’® Atau
dalam pengertian lain analisa data merupakan proses penyusunan data agar
dapat diinterpretasikan. Menyusun data berarti mengklasifikasikannya ke
dalam pola, tema atau katagori interpretasi, artinya memberikan makna
kepada analisis, menjelaskan pola atau kategori dan mencari hubungan
antara berbagai konsep.

Kemudian untuk menganalisa ayat-ayat yang dimaksud yakni Q.S.
Ali Imran 159-160, digunakan metode "reflective thinking", yaitu bergerak
mondar mandir antara induksi dan deduksi.’’ Maksudnya adalah berpikir
bolak-balik dari pengertian induksi (berpikir dari data kategori umum)
kepada pengertian deduksi (dari teori ke data), atau sebaliknya untuk
ditarik relevansinya dengan ayat yang dimaksud .

Penulis juga menggunakan metode analitis kritis yaitu tehnik

content analysis atau analisa isi, yakni pengolahan data dengan cara

31 exy I. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Rosdakarya, 2001),

hlm. 103.

31

3! Noeng Muhajir, Metode Penelitian Kualitatif. (Yogyakarta, Rake Sarasin, 1991), him.
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pemilahan tersendiri berkaitan dengan pembahasan dari beberapa gagasan
atau pemikiran para tokoh pendidikan yang kemudian disintesiskan,
dibahas dan dikritik. Selanjutnya dikategorisasikan (dikelompokkan)
dengan data yang sejenis, dan dianalisa isinya secara kritis guna
mendapatkan formulasi yang kongkrit dan memadai, sehingga pada
akhirnya dijadikan sebagai langkah dalam mengambil kesimpulan sebagai
jawaban dari rumusan masalah yang ada.*?

Dalam penelitian kualitatif, dalam hal ini ada empat tahap penting
yang saling berkaitan yaitu : pengumpulan data, reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Hal ini sesuai dengan
model yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman dalam penelitian
kualitatif . ** Pada tahap analisis selanjutnya setidaknya ada tiga komponen
pokok yang harus disadari sepenuhnya oleh setiap peneliti, yaitu; data
reduction, data display dan conclusion drawing.”* tiga komponen tersebut
dapat juga dilakukan dengan cara bahwa ketiga komponen tersebut
aktivitasnya bebrbentuk interaksi dengan proses pengumpulan data
berbagai siklus.*

a. Pengumpulan Data
Melihat kajian atau penyusunan tesis ini adalah kajian pustaka,
maka sumber datanya adalah karya-karya yang bersumber dari buku,

dokumen, majalah serta sumber-sumber dari para tokoh yang berkaitan

*? Ibid, hlm. 163.
3 Lihat Mattew B. Milles dan A. Michael Huberman, An Expanded Sourcebook
Qualitative Analysis Second Edition ( New Delhi : Sage Publications, 1992), hlm. 12
2: Hereditus Sutopo, Pengantar Penelitian....hlm. 32.
Ibid.
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dengan pendidikan akhlak dalam perspektif Al-Qur’an. Data primer
dalam penelitian ini adalah Q.S Ali Imran : 159-160, sedangkan
sebagai data sekunder di antaranya adalah Tafsir Al-Misbah karya M.
Qurays Shihab.

1) Metode Linguistik

Metode [linguistik adalah metode umum yang meliputi
kaidah-kaidah pengumpulan teks secara umum dalam bahasa yang
mencakup studi fonologi dan penjelasan fungsi bahasa, yaitu
sebagai media yang menampung makna pemikiran manusia
(au’iyah li al-ma’ani), selain itu bahasa juga berfungsi sebagai
sarana komunikasi dalam kehidupan.

Selain karakter yang bersifat umum, masing-masing bahasa
juga memiliki ciri khas yang tampak pada karakter struktur suatu
bahasa atau rumpun bahasa. Sehingga dapat dipahami bahwa ciri
khas ini menunjukkan relasi antara tata bahasa dan pemikiran
manusia. Bisa disimpulkan bahwa sejak pertumbuhan bahasa
manusia, telah tercipta relasi antara bahasa, pemikiran, dan
fungsinya sebagai sarana transmisi®.

2) Pendekatan Didaktik-Psikologis

Karena penelitian ini menyangkut surah Al-Qur'an yang

kemudian dirumuskan ke dalam metode didaktik dalam

hubungannya antara pendidik dengan peserta didik dalam rangka

36 Yang dimaksud transmisi disini adalah proses penyampaian pesan kepada pihak lain
atau disebut komunikasi.
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mencapai tujuan proses pembelajaran yakni proses transformasi
pendidikan akhlak, maka pendekatan yang digunakan adalah
Didaktik-Psikologis.

Berdasarkan metode-metode dan pendekatan-pendekatan di
atas, maka corak metode-pendekatan yang digunakan dalam tesis
ini adalah metode-pendekatan interdisipliner yang merupakan
karakter dari Tafsir Era Reformatif (modern—kontemporer).37

b. Analisis Data

Setelah data-data dikumpulkan dari berbagai sumber yang ada
dan ditelaah secara mendalam maka kemudian data yang ada dikritisi
secra mendalam tersebut untuk menemukan sebuah kevalidan data
yang diinginkan, hal senada juga tersirat menurut Patton, menjelaskan
bahwa analisis data adalah proses mengatur urutan data,
mengorganisasikanya ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian
dasar.®® Dari pola diatas maka dapat dipahami analisis data adalah
proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola,
kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan
dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang didasarkan oleh data.

Selanjutnya penelitian tentang konsep atau yang bersifat
pemikiran pada dasarnya tidak terlepas dari pendekatan filosofis.

Pendekatan filosofis pada hakekatnya terdiri dari analisa linguistik dan

37 lihat Abdul Mustaqim, Pergeseran Epistemologi Tafsir, cet. ke-1 (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2008), hlm. 82-93.

¥ Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, Bandung : Remaja Rosdakarya. 1999,
hlm. 130.
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analisa konsep.® Dalam hal ini konsep yang dikaji adalah konsep
pendidikan akhlak dalam Q.S. Ali Imran : 159-160. Guna mendukung
argumentasi konsep yang terknadung ayat tersebut, diperlukan ayat-
ayat lain yang mempunyai kesamaan tema atau visi untuk kemudian
dikaitkan untuk menemukan makna dan konsep pendidikan akhlak
dalam Q.S. Ali Imran : 159-160. Ayat-ayat yang mempunyai kesamaan
tema dan visi, di antaraya QS. Al-Hujurat : 11-13 dan kemudian ayat-
ayat yang lain. Kemudian dari ayat-ayat tersebut dianalisa dan
dikembangkan lebih lanjut agar konsep yang terkandung dalam ayat-

ayat tersebut dapat dituangkan dalam dunia praktis pendidikan.

H. Sistematika Pembahasan

Untuk mendapatkan uraian secara jelas, maka penulis menyusun tesis
ini menjadi lima bagian dalam bentuk bab-bab yang secara sistematis disusun
sebagai berikut: Bab pertama adalah pendahuluan yang terdiri dari latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan
pustaka, kerangka teori, metodologi penelitian dan sistematika pembahasan.
Bab kedua merupakan kajian teori, yang dimaksudkan untuk memberikan pra-
wacana sebelum masuk dalam pembahasan utama, sub bahasan yang disajikan
seputar konsep pendidikan akhlak yang meliputi makna, sumber, dan bentuk
nilai. Di samping itu juga diketengahkan pendidikan dalam perspektif al-

Qur’an. Selanjutnya dalam bab ketiga akan mengungkap konsep akhlak

* Imam Barnadib,. Filsafat Pendidikan Sistem dan Metode. (FIP-IKIP, Yogyakarata,
1987), hlm. 89, Analsis Linguistik dapat juga disebut analsisa Hermeneutik yaitu dalam bidang
tafsir, Firman Allah dipahami melalui Bahasa, Yakni Teks al-Qur'an.
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dalam perspektif al-Qur'an serta pokok pemikiran para tokoh pendidikan. Di
bab ini, penulis memulai pembahasan tentang Q.S: Ali Imran : 159-160.
Setelah itu penulis membahas tentang tafsir dan filosofi ayat tersebut, serta
pendapat para ulama mufasir mengenai ayat tersebut. Setelah mengetahui
tentang dalil naqli, dalam bab selanjutnya, yakni bab keempat, penulis
melanjutkan apa yang sudah dijelaskan dalam bab ketiga dengan menelaah
implikasi pendidikan akhlak mulia dalam implikasi pembelajaran di sekolah
sesuai dengan kandungan ayat tersebut. Bab kelima, sebagai bab penutup
merupakan kesimpulan dan saran penulis bagi praktisi atau pemerhati

pendidikan berkenaan dengan pendidikan akhlak.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah dilakukan pembahasaan dan penelaahan secara mendalam

dalam penulisan tesis ini, maka dapat diambil kesimpulan, antara lain :

1.

Nilai-nilai akhlak yang terkandung dalam QS. Ali-Imran : 159-160,
meliputi nilai-nilai kemuliaan yang diberikan oleh Allah SWT dalam
rahmatnya yang berupa lemah-lembut yang secara ikhlas terjalin dalam
kehidupan manusia yang saling menghormati sehingga terjalin rasa kasih
sayang sesama hambanya. Dalam hidup manusia selalu dihadapkan pada
sisi kehidupan yang memerlukan kesabaran dan yakin akan datangnya
pertolongan Allah SWT ketika manusia itu benar-benar kembali kepada
Allah dengan bersikap tawakal.

Konsep pendidikan akhlak dalam perspektif al-Qur’an, mengidealkan
sebuah paradigma yang dapat menatap kedepan, oleh karena itu alQur’an
lebih sepesifik dalam QS. Ali-Imran : 159-160 menegaskan secara
implisit, bahwa pendidikan akhlak memiliki peranan yang sangat penting
dalam mewujudkan manusia seutuhnya diperlukan sebuah strategi
pendidikan Islam yang terarah, artinya pendidikan yang ada itu sudah
terkonsep dan memiliki ukuran yang bersifat konverhensif dari hilir
sampal muaranya, yakni adanya sistem, proses atau fase-fase belajar,

hingga hasil belajar yang dapat dipertanggungjawabkan.
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3. Implikasi dari semua proses pendidikan akhlak dalam QS. Ali-Imran :
159-160 yang ada pada pendidikan agama Islam di sekolah, secara tegas
merupakan proses pencapaian insan kamil dimana dapat dilalui dengan
beberapa tahapan, Pertama, bagaimana aktualitas akhlak dalam
pembelajaran pendidikan Islam, Kedua, bagaimana pendidikan akhlak itu
dapat mengatasi krisis akhlak yang ada, Ketiga, bagaimana pula
komunikasi guru kepada peserta didik dalam proses mentransfer keilmuan
yang tetap menjaga sopan santun atau akhlakul karimah, Keempat,
pendidikan agama dan akhlak dalam mewarnai pendidikan nasional,
kemudian sejauh mana efektifitas pembelajaran agama Islam di sekolah
yang ada, kesemuanya itu dapat di lakukan dengan satu tujuan
mewujudkan manusia yang insan kamil.

B. Rekomendasi

Setelah penulis memperhatikan secara seksama dalam proses
pembelajaran di Sekolah, maka penulis menilai masih ada suasana yang
kurang kondusif, sehingga dibutuhkan nilai-nilai akhlak dengan konsep yang
baik untuk dapat diaplikasikan. Nilai-nilai yang ada telah termaktub dalam
QS. Ali-Imran : 159-160 seperti yang telah penulis ungkapkan.

Kedepan, diharapkan muncul lagi peneliti-peneliti yang dapat
memberikan kontribusi besar dengan minat pengkajian tentang akhlak. Penulis
pun menyadari dengan sepenuhnya bahwa penelitian ini belum sesempurna
yang diharapkan. Oleh karenanya penulis mengharapkan adanya sebuah

koreksi dan kritik yang membangun.
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